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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis faktor-faktor dari identitas dan 
pengalaman pekerja seks yang memengaruhi keputusan keterlibatan dalam praktik 
prostitusi melalui kajian interseksionalitas. Melalui analisis sosio-legal (empiris) 
faktor-faktor dalam prostitusi, penelitian ini penting untuk menemukan dasar-dasar 
keadaan atau kondisi yang melatarbelakangi keberadaan prostitusi yang perlu 
dipertimbangkan oleh aparat penegak hukum dan pemerintah. Dalam hal ini, faktor-
faktor interseksionalitas dapat memberikan gambaran atas pendekatan hukum 
paling baik yang dapat diambil oleh pemerintah untuk merespons keberadaan 
prostitusi. Kajian interseksionalitas menelaah bagaimana aspek-aspek yang 
dimiliki oleh individu bertumpuk dan bertemu di persimpangan, serta memengaruhi 
ketidakadilan yang dialaminya. Maka dari itu, aspek-aspek tersebut perlu 
diperhitungkan untuk menemukan alasan dibalik keputusan seseorang untuk 
melakukan suatu “kejahatan”, dalam hal ini prostitusi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor identitas, seperti usia, pendidikan, 
ekonomi, dan lingkungan sosial, yang saling terkait dan berpengaruh dalam 
membentuk kondisi ketidakadilan seseorang sehingga mendorongnya untuk terlibat 
dalam prostitusi. Meskipun begitu, pendekatan yang diambil pemerintah saat ini 
masih bersifat diskriminatif terhadap aktor-aktor tertentu, terkhususnya terhadap 
pekerja seks perempuan. Melalui kajian interseksionalitas dan pemahaman 
terhadap faktor-faktor penyebab prostitusi, penelitian ini memberikan langkah ideal 
yang dapat diambil untuk merespons fenomena prostitusi melalui studi 
kriminologis.  
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